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ABSTRACT 

 
Human resource management is part of organizational management that focuses on the element 

of human resources. The appropriate competence causes human resources to have superior 
performance, so as to encourage organizational success. The organization will develop and be able to 
survive if it is supported by employees who are competent in their respective fields. Meanwhile, 
Transformational Leadership is a leader who can motivate his followers to carry out above expectations 
and beyond self-interest for the benefit of the organization. . This study aims to test and obtain empirical 
evidence of the effect of competence and transformational leadership on employee performance at the 
Pedungan Village Cooperative Unit, Denpasar. 

The population in this study were all employees at the Pedungan Village Cooperative Unit, 
Denpasar as many as 37 employees. In this study, the sample of the entire population was 37 employees. 

The results showed that competence and transformational leadership had a positive and 
significant effect on employee performance 
Keywords : competence, transformational leadership, performance 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Manajemen sumber daya 
manusia merupakan bagian dari 
manajemen keorganisasian yang 
memfokuskan diri pada unsur 
sumber daya manusia. Tugas 
manajemen sumber daya manusia 
adalah mengelola unsur manusia 
secara baik agar diperoleh tenaga 
kerja yang puas akan pekerjaannya. 
Tanpa peran manusia meskipun 
berbagai faktor yang dibutuhkan itu 
telah tersedia, organisasi tidak akan 
berjalan, karena manusia 
merupakan penggerak dan penentu 
jalannya suatu organisasi. Oleh 
karena itu hendaknya organisasi 
memberikan arahan yang positif 
demi terciptanya tujuan organisasi. 

Kompetensi adalah 
karakteristik dasar seseorang 
(individu) yang mempengaruhi cara 
berpikir dan bertindak, membuat 
generalisasi terhadap segala situasi 
yang dihadapi serta bertahan cukup 
lama dalam diri manusia menurut 

Ruky (2006). Kompetensi adalah 
suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan 
suatu pekerjaan atau tugas yang 
dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh 
sikap kerja yang dituntut oleh 
pekerjaan tersebut Tohardi 
(2010:89).  

Kepemimpinan 
transformasional adalah pemimpin 
yang mendorong para pengikutnya 
untuk bekerja mencapai sebuah 
tujuan, bukan untuk kepentingan 
pribadi jangka pendek, dan untuk 
mencapai prestasi dan  aktualisasi 
diri, bukan demi perasaan aman 
untuk meningkatkan kinerja 
karyawan (Robbin dan Judge, 
2015). 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh : 
1. Untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi  terhadap kinerja 
karyawan pada KUD Pedungan  
Denpasar.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan 
transformasional  terhadap 
kinerja karyawan pada KUD 
Pedungan  Denpasar. 
 

KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kompetensi 

Kompetensi adalah karakteristik 
seseorang yang berkaitan dengan 
kinerja efektif  dan  atau unggul 
dalam situasi pekerjaan tertentu. 
Kompetensi merupakan  dimensi  
perilaku yang ada  dibelakang 
kinerja yang kompeten (Nitisemito 
2010:76). 

Kepemimpinan Transformasional 
kepemimpinan transformasional 
adalah pemimpin yang mendorong 
para pengikutnya untuk bekerja 
mencapai sebuah tujuan, bukan 
untuk kepentingan pribadi jangka 
pendek, dan untuk mencapai 
prestasi dan aktualisasi diri, bukan 
demi perasaan aman (Ipmawan 
2015). 

Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah faktor 
utama yang menentukan 

keberhasilan perusahaan, dan faktor 
yang mempengaruhi kinerja 
karyawan individual antara lain 
kemampuan, dukungan organisasi 
dan usaha yang dicurahkan 
(Martoyo  2009:113). 

Hasil Penelitian Sebelumnya 
Achmad, Akmal Umar, 

Budiman (2018), dalam penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Motivasi 
Kerja Dan Kompetensi Terhadap 
Kinerja Pegawai Melalui Disiplin 
Kerja” hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 

Ida Ayu Sri Krisna Dewi 
dan I gede Riana (2018), dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional, 
Komunikasi, Dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan” hasil 
peletian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan.  
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Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah : 
H1 :   Kompetensi (X1 )berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan 
(Y) pada Koperasi Unit Desa 
Pedungan Denpasar.  
H2 :      kepemimpinan 
transformasional (X2) berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan 
(Y) pada Koperasi Unit Desa 
Pedungan Denpasar.  
 

METODE PENELITIAN 
Obyek Penelitian 

Obyek penelitian di dalam 
penelitian ini adalah pengaruh 
kompetensi dan kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja 
karyawan pada Koperasi Unit Desa 
Pedungan Denpasar. 

Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada  KUD 
Pedungan  Denpasar  yang 
beralamat  Jalan  Pulau  Bungin No. 
42  Pedungan  Denpasar. Alasan 
pemilihan lokasi yaitu sampai saat 
ini kinerja karyawan tidak tercapai 
akibat kurangnya kompetensi 
karyawan dalam melaksanakan  
tugas. 

Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono 

(2016:61) Populasi adalah wilayah 
umum yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. Dalam hal ini yang 
menjadi populasi sebanyak 37 
orang karyawan pada KUD 
Pedungan Denpasar. 

Sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
Menurut (Sugiyono, 2016:192), 
bahwa apabila subyeknya kurang 
dari 100% , lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. 

Dalam penelitian ini teknik 
penentuan sampel adalah dengan 
teknik sensus yaitu sebanyak 37 
orang responden KUD Pedungan 
Denpasar. 

Teknik Pengambilan Data 
1. Metode wawancara, yaitu 

metode pengumpulan data 
melalui wawancara langsung 
dengan responden dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan 
terstruktur yang digunakan 
untuk memperoleh informasi 
mengenai bagaimana pengaruh 
Kompetensi dan Kepemimpinan 
Transformasional terhadap 
Kinerja. 

2. Metode kuesioner, yaitu 
pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan 
yang disebarkan kepada 
responden mengenai 
pengalaman kerja dan prestasi 
kerja terhadap pengembangan 
karier karyawan. Responden 
diberikan alternatif jawaban 
untuk memilih satu dari lima 
kategori jawaban. Kategori 
jawaban tersebut akan diberi 
skor dengan menggunakan 
skala likert. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Kompetensi  adalah kompetensi 

dapat diartikan sebagai tindakan 
atau perilaku yang dapat diukur 
melalui kombinasi pengetahuan, 
keahlian dan kemampuan untuk 
melakukan sesuatu kegiatan pada 
KUD  Pedungan Denpasar. 

2. Kepemimpinan 
transformasional  adalah  
pemimpin yang mendorong 
para pengikutnya untuk bekerja 
mencapai sebuah tujuan, bukan 
untuk kepentingan pribadi 
jangka pendek, dan untuk 
mencapai prestasi dan 
aktualisasi diri  karyawan pada 
KUD Pedungan Denpasar. 
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3. kinerja karyawan merupakan 
faktor utama yang menentukan 
keberhasilan perusahaan, dan 
faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan individual 
antara lain kemampuan, 
dukungan organisasi dan usaha 
yang dicurahkan menurut  
Martoyo  (2009:113).  
 

Teknik Analisis 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian Uji 
validitas dan Reabilitas, Analisis 
Regresi Linier Berganda.Uji asumsi 
klasik yang digunakan : Uji 
normalitas, Uji multikolonieritas, 
Uji Heteroskedastisitas. Uji f (F-
Test), Analisis Determinasi, Uji t (t-
test)

 
HASIL 
Hasil Penelitian 

Tabel 1.  
Karakteristik Responden pada Koperasi Unit Desa Pedungan Denpasar 

No Variabel Klasifikasi Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 
Jenis 

Kelamin 
Laki – Laki  19 51.35 
Perempuan 18 48.65 

Jumlah 37 100 

2 Usia 

≤ 25 Tahun 5 13.51 
26-30 Tahun 17 45.95 
31-35Tahun 10 27.03 
36-40 Tahun 3 8.11 
> 40 Tahun 2 5.41 

Jumlah 37 100 

3 
Pendidikan 

terakhir 

SMA/SMK 22 59.46 
Diploma 7 18.92 

S1 8 21.62 
PascaSarjana - - 

Jumlah 37 100 

4 
Masa 

Bekerja 

< 2 Tahun 6 16.22 
2-5 Tahun 16 43.24 
6-10 Tahun 10 27.03 
>10 Tahun 5 13.51 

Jumlah 37 100 
      Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 1 
menunjukkan jumlah karyawan 
Pada Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar  yang di jadikan sampel 
sebanyak 37orang. Jika di lihat dari 
jenis kelamin, jenis kelamin laki-
laki mendominasi dalam penelitian 
ini dengan persentase sebesar 51,35 
persen. Jika di lihat dari usia, yang 
memiliki usia 26-30 tahun 
mendominasi dengan presentase 
sebesar 45,95 persen. Jika di lihat 

dari tingkat pendidikan yang 
memiliki tingkat pendiddikan 
terakhir SMA/SMK  yang 
mendominasi dengan persentase 
sebesar 59,46 persen. Jika di lihat 
dari lama bekerja yang bekerja 
selama 2-5 Tahun  yang 
mendominasi dengan persentase 
sebesar 43,24 persen. 
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Pengujian Validitas dan Reabilitas 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 
mengkorelasikan antara skor faktor 
dengan skor total dan bila korelasi 
tiap faktor tersebut bernilai positif (r 
> 0,3), maka instrumen penelitian 
tersebut dapat dikatakan valid. 

Instrumen yang valid adalah 
instrumen yang dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Tinggi 
rendahnya validitas menunjuk kan 
sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran 
tentang  variabel yang dimaksud. 

Tabel 2. 
Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item 
Pernyataan 

Korelasi Item 
Total Keterangan 

1 Kompetensi 

X1.1 0,958 Valid 
X1.2 0,846 Valid 
X1.3 0,810 Valid 
X1.4 0,914 Valid 
X1.5 0,971 Valid 

2 Kepemimpinan 
transformasional  

X2.1 0,888 Valid 
X2.2 0,930 Valid 
X2.3 0,834 Valid 
X2.4 0,905 Valid 
X2.5 0,900 Valid 

3 
 

Kinerja karyawan   
 

Y1.1 0,968 Valid 
Y1.2 0,933 Valid 
Y1.3 0,956 Valid 
Y1.4 0,946 Valid 
Y1.5 0,946 Valid 

  Sumber :  Hasil pengolahan data, 2020 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

seluruh koefisien korelasi dari indikator 
variabel yang diuji nilainya lebih besar 
dari 0,30 (r > 0,3). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh indikator 
yang terdapat pada penelitian ini 
terbukti valid.  

 

Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur konsistensi suatu 
variabel pada penelitian. Instrumen 
dikatakan reliabel untuk mengukur 
variabel bila memiliki nilai 
Cronbach Alpha > 0,70

Tabel 3. 
Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kompetensi (X1) 0,940 Reliabel 
Kepemimpinan transformasional  (X2) 0,923 Reliabel 
Kinerja karyawan   (Y) 0,972 Reliabel 

     Sumber : Data primer (data diolah), 2020 
Tabel 3 menunjukkan 

masing-masing nilai Cronbach’s 
Alpha pada tiap instrumen tersebut 
lebih besar dari 0,70 (Cronbach’s 
Alpha) > 0,70. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semua 
instrumen reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk melakukan 
penelitian.  

Uji Normalitas 
Pada penelitian ini 

pengujian normalitas dilakukan 
menggunakan analisis analisis 
statistik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov, yaitu dengan 
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membandingkan Kolmogorov-
Smirnov hitung dengan 
Kolmogorov-Smirnov tabel. One-
Sample Kolmogorov-Smirnov pada 

uji non parametrik.Adapun hasil uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
dapat ditampilkan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4.  

Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 37 

Normal Parametersa,b Mean .000 
Std. Deviation .63335571 

Most Extreme Differences 
Absolute .129 
Positive .129 
Negative -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z .785 
Asymp. Sig. (2-tailed) .569 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Data primer (data diolah), 2020 
Berdasarkan uji normalitas 

dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test yang 
ditampilkan pada Tabel 5.8 tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya nilai  
Asymp. Sig. (2-tailed) 
Kolmogorov-Smirnov adalah 
sebesar 0,569 Asymp. Sig. (2-
tailed) Nilai Kolmogorov-Smirnov 
tersebut lebih besar dibandingkan 
dengan nilai alpha sebesar 0,05 
maka Ho diterima yang 
mengindikasikan bahwa data yang 
digunakan pada penelitian ini 
terdistribusi normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model 
memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas 

dilakukan untuk melihat apakah 
terdapat korelasi yang sempurna 
antar variabel bebas yang 
digunakan pada penelitian ini. 
Pengujian multikolinearitas 
dilakukan dengan menganalisis 
nilai tolerance dan nilai VIF. Nilai 
tolerance dan nilai VIF digunakan 
untuk mengukur variabilitas 
variabel independen atau hubungan 
antar variabel independen, jika nilai 
tolerance kurang dari 0,10 atau nilai 
VIF lebih dari 10 maka 
menunjukkan adanya 
multikolinearitas

Tabel 5. 
Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor) 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Kompetensi .598 1.674 
Kepemimpinan 
transformasional .598 1.674 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Data primer (data diolah), 2020 

 Berdasarkan Tabel 5 
tersebut ditunjukkan bahwa tidak 
terdapat variabel bebas yang 
memiliki nilai tolerance kurang dari 
0,10 dan juga tidak ada variabel 

bebas yang memiliki nilai VIF lebih 
dari 10. Maka dari pada itu model 
regresi bebas dari gejala 
multikoleniaritas. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian 

heteroskedastisitas diakukan 
melalui metode glesjer. Metode 
glesjer meregresikan model regresi 
untuk mendapatkan nilai 
residualnya, kemudian nilai residual 
tersebut diabsolutkan dan dilakukan 

regresi dengan semua variabel 
independen. Bila terdapat variabel 
independen yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap residual 
absolut maka terjadi 
heteroskedastisitas pada model 
regresi ini.

Tabel 6. 
Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.153 .300  -.510 .613 
Kompetensi .071 .103 .145 .697 .491 
Kepemimpinan 
transformasional .120 .108 .233 1.118 .271 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data primer (data diolah), 2020 

Berdasarkan Tabel 6 
tersebut, ditunjukkan bahwa 
masing-masing model memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 
5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel bebas yang digunakan pada 
penelitian ini tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel 
terikatnya yaitu absolute error, 
maka dari itu, penelitian ini bebas 
dari gejala heteroskedastisitas.  

Analisis Linear Berganda 
Model analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk 

mendapat koefisien regresi yang 
akan menentukan apakah hipotesis 
yang dibuat akan diterima atau 
ditolak. Hasil analisis ini mengacu 
pada hasil pengaruh variabel 
Kompetensi (X1), variabel 
Kepemimpinan transformasional  
(X2) terhadap Kinerja karyawan  
(Y) Pada Koperasi Unit Desa 
Pedungan Denpasar Adapun hasil 
analisis regresi dengan program 
Statitical Pacage of Social Science 
(SPSS) versi 21.0 for Windows 
dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi t Sig B Std. Error 
Kompetensi 0,640 0,165 3,882 0,000 

Kepemimpinan transformasional 0,509 0,173 2,941 0,006 
(Constant)                     :   -0,544 
F Statistik                   :   31,972 
Sig F                           :  0,000 
R                                   :   0,808 
R²                       :  0,653 

Lampiran 6 Data primer (data diolah), 2020
Berdasarkan  hasil  

persamaan  regresi linier di atas 
dapat disimpulkan  bahwa pengaruh 
masing-masing dari variabel 

kompetensi dan kepemimpinan 
transformasional adalah positif 
terhadap kinerja karyawan pada 
Koperasi Unit Desa Pedungan. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis di 
atas dapat dijelaskan bahwa tingkat 
signifikansi 0,000< 0,05, sehingga 
H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa variabel Kompetensi 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja karyawan. 
Koefisien regresi β1 (variabel 
Kompetensi) sebesar 0,640, 
menunjukkan bahwa meningkatnya 
Kompetensi maka akan 
meningkatkan Kinerja karyawan  
Pada Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar. 

Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis di 
atas dapat dijelaskan bahwa tingkat 
signifikansi 0,006< 0,05, sehingga 
H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa variabel 
Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja karyawan. 
Koefisien regresi β2 (variabel 
Kepemimpinan transformasional) 
sebesar 0,509, menunjukkan bahwa 
meningkatnya Kepemimpinan 
transformasional  maka akan 
meningkatkan  Kinerja karyawan 
Pada Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial antara 
Kompetensi terhadap Kinerja 
karyawan Pada Koperasi Unit 
Desa Pedungan Denpasar Hal 
ini berarti semakin tingginya 
Kompetensi, maka akan 
meningkatkan Kinerja 
karyawan.  

2. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial antara 
Kepemimpinan 
transformasional terhadap 
Kinerja karyawan Pada 
Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar  .Hal ini berarti 
semakin tingginya 
Kepemimpinan 
transformasional, maka akan 
meningkatkan Kinerja 
karyawan. 
 

Saran 
1. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

Kompetensi, Kepemimpinan 
transformasional memiliki 
pengaruh yang positif signifikan 
terhadap Kinerja karyawan Pada 
Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar, ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi Kompetensi, 
Kepemimpinan transformasional 
Pada Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar. Pihak manajemen Pada 
Koperasi Unit Desa Pedungan 
Denpasar harus tetap 
mempertahankan Kompetensi, 
Kepemimpinan transformasional di 
dalam perusahaan agar karyawan 
merasa puas dan dapat 
berkomitmen terhadap perusahaan, 
sehingga akan meningkatkan 
Kinerja karyawan Pada Koperasi 
Unit Desa Pedungan Denpasar .   

2. Diharapkan pada peneliti 
selanjutnya tidak berpaku  pada 
faktor-faktor dalam penelitian ini 
yaitu  kompetensi dan 
Kepemimpinan transformasional, 
namun dapat menambah faktor-
faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi Kinerja karyawan. 
Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menambahkan atau 
menggunakan subjek penelitian 
lain.  
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